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ABSTRAK. Pola asuh orang tua memiliki peran penting dalam mempengaruhi tumbuh 
kembang anak. Perkembangan anak dapat diketahui dari skrining yang dilakukan secara 
berkesinambungan dan sistematis. Sayangnya, masih banyak orang tua yang belum 
mendapatkan sosialisasi mengenai bagaimana pola asuh yang baik. Penelitian ini 
bertujuan untuk melihat pengaruh pengasuhan positif melalui modifikasi program Tripel P 
terhadap status perkembangan anak usia dini berdasarkan Parents’ Evaluation of 
Developmental Status (PEDS). Desain ekpserimental dilakukan di mana partisipan dibagi 
menjadi dua kelompok yaitu kelompok kontrol dan intervensi. Instrumen penelitian yang 
digunakan untuk mengukur pengasuhan positif orang tua adalah skala Positive Parenting 
yang diambil dari Alabama Parenting Questionnaire – Preschool Revision. Perkembangan 
anak di nilai dengan kuesioner Parents’ Evaluation of Developmental Status (PEDS) yang 
dikembangkan oleh Glascoe. Pengujian hipotesis dilakukan dengan analisis two-way 
ANOVA repeated measures untuk megetahui pengaruh pengasuhan positif terhadap 
perkembangan anak. Peneltian dilakukan pada Bulan Juli 2024 di Desa Penyengat Olak 
Kabupaten Muaro Jambi. Hasil menunjukkan bahwa intervensi pengasuhan positif pada Ibu 
dapat memberi dampak positif terhadap perkembangan anak.  

Kata Kunci :  Pengasuhan Positif; Perkembangan Anak; PEDS; Anak Usia Dini; Tripel P 

ABSTRACT. Parenting styles have crucial influence on a child's growth and development. A 
child's development can be assessed through continuous and systematic screening. 
Unfortunately, numerous parents still aren’t able to acquire socialization regarding positive 
parenting. This research aims to examine the influence of positive parenting on the 
developmental status of early childhood based on the Parents’ Evaluation of Developmental 
Status. (PEDS). An experimental design was carried out where participants are divided into 
two groups: a control group and an experimental group. The research instrument used to 
measure positive parenting is the Positive Parenting scale taken from the Alabama 
Parenting Questionnaire – Preschool Revision. Child development is assessed using the 
Parents’ Evaluation of Developmental Status (PEDS) questionnaire developed by Glascoe. 
Hypothesis testing was conducted using two-way repeated measures ANOVA analysis to 
determine the effect of positive parenting on child development. The research was 
conducted in July 2024 in Penyengat Olak Village, Muaro Jambi Regency. The research 
results that positive parenting practice intervention given to mothers provide positive 
impact on child’s development. 
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PENDAHULUAN  
Usia keemasan (golden age) merupakan masa pertumbuhan dan perkembangan 

seorang anak yang memerlukan keterlibatan dari orang dewasa yang ada di sekitar 

anak. Keterlibatan yang dapat membantu dalam tumbuh kembang anak. Dapat berupa 

rangsangan untuk pertumbuhan jasmani dan keterampilan anak [1]. Keluarga terutama 

orang tua memberikan contoh dan perlakuan yang baik kepada anaknya agar mencapai 

perkembangan dengan baik serta mampu meraih cita-cita yang diinginkan di masa yang 

akan datang [2]. Pola asuh yang diberikan orang tua adalah pendidikan pertama bagi 

seorang anak karena pertama kalinya mereka mengenal dunia dan terlahir di 

lingkungan keluarga dan di didik oleh orang tua [3]. 

Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama bagi anak. Dalam suatu 

keluarga, orang tua memiliki peran yang paling besar dalam memberikan pengaruh 

pada aspek perkembangan anak. Setiap orang tua tentu mempunyai pola asuh terhadap 

anak yang berbeda-beda, seperti pola asuh otoriter, pola asuh demokratis, dan pola asuh 

permisif. Banyak orang tua yang kurang memahami tentang pola asuh positif pada anak 

usia dini [4]. Pengasuhan yang negatif dapat mengakibatkan berbagai masalah perilaku 

anak, bahkan juga mengganggu tumbuh kembangnya secara fisiologis. Kondisi ini dapat 

terjadi sejak awal 5 tahun pertama tumbuh kembang anak karena pengasuhan pada 

periode ini memberikan dasar perkembangan sensori motorik anak, kemampuan 

bahasa, kognitif, konsep diri dan harga diri anak, kemampuan regulasi diri, dan 

keterampilan social [5], [6]. 

Perkembangan kognitif anak usia dini berada pada tahap praoperasional. Pada 

tahap ini, anak-anak mulai mampu melakukan representasi dunia sekitarnya dengan 

menggunakan kata-kata, bayangan dan gambar. Santrock menjelaskan bahwa anak juga 

mengalami proses perkembangan kepribadian dan tumbuh kembang yang pesat [7].  

Orang tua dapat mengasah kemampuan kognitif anak melalui komunikasi dengan anak 

dalam interaksinya sehari-hari. Komunikasi yang hangat dan intensif antara orang tua-

anak akan mengasah potensi anak dalam menerima informasi maupun mengungkapkan 

informasi kepada orang lain. Interaksi yang intensif juga memungkinkan orang tua 

untuk mengetahui apabila ada hambatan dalam tumbuh kembang anak.   

Pengasuhan positif yang dilakukan dalam bentuk mendampingi anak saat 

mengerjakan tugas sekolah, mendukung dan memfasilitasi anak dalam belajar, menjalin 

komunikasi yang baik, memilih pola asuh yang tepat, menghargai pendapat anak, dan 

membuat peraturan dirumah serta memberikan sebuah reward [8]. Program 

Pengasuhan positif juga dapat meningkatkan mindfulness orang tua yang nantinya juga 

mempengaruhi kualitas pengasuhan pada anak usia dini [9]. Kualitas pengasuhan 

memiliki peran penting terhadap perkembangan dan perilaku anak [10], [11].  Upaya 

program pengasuhan positif juga memiliki dampak terhadap perkembangan mental 

anak pada usia dini [12], mengoptialkan kematangan usia anak [13], dan kemandirian 

pada akan [14]. 

Keluhan utama dari orangtua berupa kekhawatiran terhadap tumbuh kembang 

anak dapat mengarah kepada kecurigaan adanya gangguan tumbuh kembang, misalnya 

anaknya lebih pendek dari teman sebayanya, kepala kelihatan besar, umur 6 bulan 
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belum bisa tengkurap, umur 8 bulan belum bisa duduk, umur 15 bulan belum bisa 

berdiri, 2 tahun belum bisa bicara dan lain lain. Glascoe melaporkan bahwa kecurigaan 

orang tua terhadap perkembangan anaknya (dengan membandingkan terhadap anak-

anak lain) mempunyai korelasi yang cukup tinggi dengan gangguan perkembangan 

tertentu (walaupun mereka berpendidikan rendah dan belum berpengalaman 

mengasuh anak) [15].  

Salah satu cara deteksi dini perkembangan yang mudah dan cepat tetapi 

sistematik, dan komprehensif, adalah metode skrining. Deteksi dini dapat dilakukan 

dengan wawancara yang bisa dilakukan oleh tenaga kesehatan. Pada tahap awal skrining 

dapat dilakukan oleh perawat atau tenaga medis terlatih dengan menggunakan 

kuesioner praskrining bagi orang tua, kemudian ditentukan anak mana yang 

membutuhkan evaluasi formal. Ada beberapa kuesioner yang telah distandarisasi. 

Glascoe mengembangkan metode Parents’ Evaluation of Developmental Status (PEDS) 

yaitu kuesioner yang dapat diselesaikan dalam lima menit, membantu tenaga kesehatan 

menggali keluhan orang tua mengenai gangguan perkembangan dan perilaku anaknya. 

Praskrining perkembangan dengan PEDS dapat membantu mendeteksi dini 

perkembangan dan perilaku baik pada anak yang mempunyai risiko maupun yang tidak 

berisiko [16].  

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan rancangan desain 

ekpserimental, di mana partisipan dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok kontrol 

dan eksperimen. Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur pengasuhan 

positif orang tua adalah skala Positive Parenting yang diambil dari Alabama Parenting 

Questionnaire – Preschool Revision [17] yang telah diadaptasi ke bahasa Indonesia dengan 

nilai reliabilitas Cronbach’s Alpha sebesar α = 0,799. Skala ini menggunakan skala likert 

dengan rentang sangat tidak setuju (1) hingga sangat setuju (5). Contoh item pada skala 

ini adalah “Anda memuji anak Anda ketika mereka berperilaku baik” dan “Anda bermain 

bersama atau melakukan aktivitas menyenangkan lainnya dengan anak Anda”. 

Perkembangan anak di nilai dengan kuesioner Parents’ Evaluation of Developmental 

Status (PEDS) yang dikembangkan oleh Glascoe. 

 Pengujian hipotesis dilakukan dengan analisis two-way anova repeated measures 

untuk megetahui pengaruh pengasuhan positif terhadap perkembangan anak. Pemilihan 

rancangan tersebut bertujuan untuk mengukur dampak dari suatu perlakuan dengan 

pendekatan yang lebih berfokus pada pengumpulan dan analisis data berbasis angka 

untuk mengidentifikasi apakah terdapat perbedaan signifikan antara nilai Pre-test dan 

Post-test di antara kelompok kontrol dan kelompok intervensi. Penelitian ini melibatkan 

130 orang partisipan yang terbagi dalam kelompok kontrol dan kelompok intervensi. 

Pada kelompok intervensi yang berjumlah 65 partisipan, yang telah diberikan perlakuan 

pembelajaran reflektif sebagai salah satu cara untuk meningkatkan pengasuhan positif 

orang tua, sementara pada kelompok kontrol dengan jumlah 65 partisipan tidak 

diberikan perlakuan pembelajaran reflektif namun hanya diberikan informasi tentang 
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pengasuhan positif. Selanjutnya baik kelompok intervensi dan kelompok kontrol 

diberikan Post-test untuk mengukur pengasuhan positif. Desain penelitian 

digambarkan pada tabel 1 sebagai berikut: 
Tabel 1. Desain penelitian 

Randomized control group Pre-test No Treatment Postest 

Randomized experimental group Pre-test Experimental treatment Postest 

Penelitian dilakukan untuk mengetahui pengaruh pengasuhan positif terhadap 

perkembangan anak menggunakan Parent Evaluation of Developmental Status (PEDS) 

Penelitian ini menggunakan serangkaian uji statistik seperti reliabilitas, normalitas, 

homogenitas, dan analisis ANOVA. Populasi pada penelitian ini adalah Ibu yang memiliki 

anak usia 2-6 Tahun dan tinggal di wilayah kerja Puskesmas Penyengat Olak Kabupaten 

Muaro Jambi Pada penelitian ini teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

nonprobability sampling purposive sampling dengan jumlah total sampel sebanyak 130 

ibu yang memiliki anak usia dini.  Pengumpulan data dan pelaksanaan penelitian 

dilakukan bulan Juni hingga Juli 2024. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai cronbach's alpha sebesar 0.825 untuk pre-
test dan 0.846 untuk post-test, yang menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan 
memiliki konsistensi internal yang baik. Uji normalitas dan homogenitas juga 
menunjukkan hasil yang signifikan (p > 0.05) yang memastikan bahwa data memenuhi 
asumsi dasar untuk analisis statistik lebih lanjut. 

Tabel 2. Uji Normalitas dan Uji Homogenitas 
KELOMPOK WAKTU NORMALITAS 

(SHAPIRO-WILK) 
HOMOGENITAS 
(LEVENE’S) 

KONTROL PRE-TEST 0.053 0.617 
POST-TEST 0146 0.138 

INTERVENSI PRE-TEST 0.09 0.617 
POST-TEST 0.128 0.138 

Subjek dibagai menjadi dua kelompok yaitu kelompok intervensi yang telah 

diberikan perlakuan modifikasi Triple P dan meningkatkan upaya pengasuhan positif nya 

dan kelompok kontrol yang tidak diberikan perlakuan modifikasi Triple P dengan 

karakteristik partisipan seperti pada tabel 2 sebagai berikut: 
Tabel 2. Karakteristik partisipan 

Kategori 
  

Kelompok 
Intervensi    

% 

Kelompok 
Kontrol    

% 
Jumlah Jumlah 

Usia 
    

Remaja akhir (17-25 Tahun) 8 12,3 5 7,7 

Dewasa awal (26-35 Tahun) 46 70,8 52 80 

Dewasa akhir (36-45 Tahun) 11 16,9 8 12,3 

Pendidikan 
    

Menengah 53 81,5 50 76,9 

Tinggi 12 18,5 15 23,1 

Pekerjaan 
 

  
 

  

Bekerja 14 21,5 8 12,3 
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Tidak bekerja 51 78,5 57 87,7 

Pendapatan Keluarga 
 

  
 

  

≥ UMP 53 81,5 60 92,3 

< UMP 12 18,5 5 7,7 

Jumlah Anak 
 

  
 

  

≤ 2 35 53,8 28 43,1 

> 2 30 46,2 37 56,9 

Jenis Kelamin anak 

 
  

 
  

Laki-laki 32 49,2 28 43,1 

Perempuan 33 50,8 37 56,9 

Usia Anak 

    2 Tahun 25 38,5 30 46,2 

3 Tahun 21 32,3 14 21,5 

4 Tahun 10 15,4 12 18,5 

5 Tahun 8 12,3 9 13,8 

6 Tahun  1 1,5 0 0 

Penelitian ini mencakup tiga kelompok usia: remaja akhir (17-25 tahun), dewasa 

awal (26-35 tahun), dan dewasa akhir (36-45 tahun). Mayoritas partisipan kelompok 

intervensi adalah dewasa awal sebesar 70.8%, sementara kelompok kontrol juga 

memiliki mayoritas yang berada di kelompok usia dewasa awal sebesar 80%. Hal Ini 

mengindikasikan bahwa kedua kelompok mewakili populasi yang relatif serupa dari segi 

distribusi usia. Sebagian besar peserta dari kedua kelompok memiliki pendidikan 

menengah. Meskipun terdapat perbedaan kecil dalam proporsi peserta dengan tingkat 

pendidikan menengah (81,5% untuk kelompok intervensi dan 76.9% untuk kelompok 

kontrol) dan tingkat pendidikan tinggi (18.5% untuk kelompok intervensi dan 23,1% 

untuk kelompok kontrol), Dalam bidang pekerjaan, mayoritas partisipan dari kedua 

kelompok adalah mereka yang tidak bekerja (78,5% untuk kelompok intervensi dan 

87,7% untuk kelompok kontrol). Dari segi pendapatan keluarga, mayoritas peserta dari 

kedua kelompok memiliki pendapatan keluarga setara atau lebih tinggi dari Upah 

Minimum Provinsi (UMP). Sebanyak 53,8% kelompok intervensi memiliki anak sejumlah 

kurang dan sama dengan 2 orang, sementara kelompok kontrol hampir sebagian besar 

memiliki anak lebih dari 2 orang. Sebagian besar jenis kelamin anak dari kelompok 

intervensi dan kontrol adalah perempuan. Sebagian besar anak berada pada rentang usia 

2 sampai dengan 3 Tahun. 

Meskipun terdapat beberapa perbedaan dalam karakteristik demografi antara 

kedua kelompok, seperti usia, pendidikan, pekerjaan, pendapatan keluarga, dan jumlah 

anak. Mayoritas peserta dari kedua kelompok berada dalam kelompok usia dewasa awal 

(26-35 tahun) dan memiliki pendidikan menengah. Sebagian besar juga tidak bekerja dan 

memiliki pendapatan keluarga setara atau lebih tinggi dari Upah Minimum Provinsi 

(UMP). Meskipun ada variasi dalam jumlah anak, namun kedua kelompok memiliki 

homogenitas dalam karakteristik demografi. 
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Tabel 3. Hasil Praskrining menggunakan PEDS 

  Kelompok Intervensi Kelompok Kontrol 

Interpretasi PEDS 
    

  Jumlah % Jumlah % 

Risiko Tinggi 0 0 2 3,1 

Risiko sedang 6 9,2 26 40,0 

Risiko rendah  59 90,8 37 56,9 

Kuesioner PEDS terdiri dari 10 pertanyaan yang meliputi seluruh aspek 

perkembangan anak yaitu aspek kognitif, bahasa ekspresif maupun reseptif, motorik 

kasar dan halus, perilaku, emosi sosial, kemandirian, sekolah dan penyakit/ kelainan lain. 

Kuesioner ini dapat diselesaikan dalam 5 menit, mempunyai sensitivitas 74%-79% dan 

spesifisitas 70%-80%. Dengan PEDS seluruh aspek perkembangan anak seperti aspek 

kognitif, bahasa ekspresif dan reseptif, motorik kasar dan halus, perilaku, emosi sosial, 

kemandirian, dan sekolah dapat diketahui. 

Berdasarkan hasil penelitian sebanyak 40% orang tua pada kelompok kontrol 

mengkhawatirkan perilaku anak antara lain gampang merengek, tampertentrum, dan 

penakut.  Dan juga mengkhawatirkan bahasa ekspresif anak, dan masalah komunikasi 

pada anak. Sementara pada kelompok intervensi tidak ada kekhawatiran orang tua 

tentang perkembangan anaknya, namun 6% orang tua masih sering mengeluhkan anak 

jarang berkomunikasi.  

Penelitian ini menggunakan serangkaian uji statistik seperti reliabilitas, 

normalitas, homogenitas, analisis ANOVA ,dan uji regresi. Hasil uji reliabilitas 

menunjukkan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0.825 untuk Pre-test dan 0.846 untuk Post-

test, yang menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan memiliki konsistensi internal 

yang baik. Uji normalitas dan homogenitas juga menunjukkan hasil yang signifikan, 

memastikan bahwa data memenuhi asumsi dasar untuk analisis statistik lebih lanjut. 

Melalui analisis ANOVA, ditemukan bahwa terdapat peningkatan signifikan 

dalam variabel mindful parenting dan PEDS (Parenting Efficacy and Depression Scale) 

pada kelompok eksperimen setelah intervensi dibandingkan dengan kelompok kontrol. 

Nilai F dalam beberapa uji menunjukkan p < .001, menandakan adanya perbedaan yang 

signifikan antara kelompok eksperimen dan kontrol setelah diberikan intervensi mindful 

parenting di lihat dari kemampuan pengasuhan positif nya dan kemudian memiliki 

interaksi dengan hasil penilaian PEDS. 
Tabel 4. Hasil Uji Anova 

Model Interaksi df F p 

Positive Parenting*PEDS*Kelompok 128 55.989 < 0.01 

Tabel 5 menunjukkan hasil dari Uji Post Hoc Test yang dilakukan pada kelompok 

kontrol dan intervensi dengan menggunakan paired sample t test. Uji ini bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana perbedaan antara nilai rata-rata sebelum (Pre-test) dan 

sesudah (Post-test) intervensi dalam kelompok yang sama memiliki signifikansi statistik. 

Tabel ini memberikan informasi mengenai mean (rata-rata), korelasi, dan nilai 

signifikansi (Sig) dari uji tersebut. Perbedaan rata-rata antara skor Pre-test dan Post-test 
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pada kelompok kontrol  mempunyai selisih rata-rata sebesar 0.507 (p value <0.01), 

sedangkan kelompok intervensi memiliki selisih perbedaan rata-rata antara skor Pre-

test dan Post-test sebesar 7.369 (p value <0.01). Dengan demikian, hasil uji signifikansi 

menunjukkan bahwa perbedaan nilai antara tahap Pre-test dan Post-test dalam 

kelompok kontrol kelompok intervensi adalah signifikan secara statistik, dengan 

indikasi bahwa intervensi yang dilakukan lebih berpengaruh secara positif terhadap 

peningkatan skor pengasuhan positif partisipan. 

Pada tahap Pre-test, standar deviasi kelompok kontrol adalah sekitar 10,57, 

sedangkan pada tahap Post-test, standar deviasi menurun menjadi sekitar 9,84. 

Penurunan ini menunjukkan bahwa setelah post-test, variasi dalam nilai individu 

cenderung berkurang. Pada tahap Pre-test, standar deviasi kelompok intervensi adalah 

sekitar 10,4 sedangkan pada tahap Post-test, standar deviasi menurun menjadi sekitar 

9,39. Penurunan ini menunjukkan bahwa setelah intervensi, variasi dalam nilai individu 

cenderung berkurang. 
Tabel 5. Uji Post Hoc Test 

Kelompok 

(N) 
Waktu Rata-Rata (SD) 

Selisih Rata-rata Pre-test dan 

Post-test 
p 

Kontrol (65) Pre-test 107.431 (10.57) 0.507 <0.01 

Post-test 107.938 (9.84) 

Intervensi 

(65) 

Pre-test 108.323 (10.4) 7.369 <0.01 

Post-test 115.692 (9.39) 

Dari hasil uji ini dapat diketahui bahwa kelompok kontrol mengalami 

peningkatan nilai setelah intervensi, meskipun tidak sebesar yang terjadi pada 

kelompok intervensi. Terdapat perbedaan nilai antara Pre-test dan Post-test, namun 

perbedaan ini tidak sepenuhnya signifikan secara statistik. Standar deviasi yang relatif 

konstan menunjukkan bahwa variasi nilai tetap diantara nilai rata-rata, baik sebelum 

maupun setelah intervensi. Data di atas menunjukkan bahwa perbedaan rata-rata 

pretest dan Post-test pada kelompok kontrol mengalami kenaikan sebesar 0,507, di 

mana nilai ini lebih kecil dari perubahan rata-rata pada kelompok interevensi, yaitu 

7,369. Hal ini menunjukkan jika pemberian program Tripel P dapat lebih meningkatkan 

pengasuhan positif orang tua. 

Selanjutnya uji regresi linear dilakukan untuk mengetahui seberapa besar hasil 

pengasuhan positif setelah intervensi terhadap perkembangan anak yang dilihat dari 

nilai PEDS. Uji regresi menunjukkan bahwa pengasuhan positif orang tua dapat 

memprediksi 71,8 % varians perkembangan anak dengan p value <0.01 yang 

mengindikasikan pengasuhan positif merupakan prediktor perkembangan anak yang 

signifikan. 

 
Tabel 6. Hasil Uji Regresi 

Model R Adjusted R2 p 
Positive parenting -> PEDS 0.850 0.718 <0.01 

Pengasuhan positif merupakan kemampuan orangtua dalam berinteraksi dengan 

anak melalui perilaku mendengarkan dengan penuh perhatian; penerimaan untuk tidak 

menghakimi diri dan anak; kesadaran emosi diri dan anak; pengaturan diri dalam 

hubungan pengasuhan; dan kasih sayang kepada diri dan anak.  Bentuk upaya 
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meningkatkan keterampilan pengasuhan diperlukan pendekatan yang memiliki 

pengaruh positif dan penguatan positif dalam pengasuhan. Pengasuhan positif (positive 

parenting) merupakan sebuah pola pengasuhan yang mendorong orang tua untuk 

memiliki kemampuan untuk mengawasi dan menghadapi berbagai disfungsi pada 

perkembangan anak dengan memberikan penguatan serta lingkungan positif [17]. Pada 

proses pengasuhan yang lebih positif dan memperkuat komunikasi antara ibu dan anak 

[18]. 

Hasil dalam penelitian ini diketahui bahwa pengasuhan positif dapat 

mempengaruhi perkembangan anak. Pengasuhan positif dapat mencegah dan 

menghindari orang tua mengalami tekanan dan stress, program pengasuhan positif 

membantu orang tua untuk lebih meregulasi diri dengan baik dalam memberikan 

perhatian, kasih sayang, dan pengertian bagi anak. Pengasuhan positif yang hangat, 

suportif, dan penuh dengan kasih sayang dapat jauh lebih efektif serta mengurangi 

tingkat perilaku internalisasi dan eksternalisasi pada anak [19]. 

Beberapa hasil penelitian sebelumnya menyatakan bahwa pengasuhan positif 

dapat mempengaruhi aspek perkembangan anak [13],[14], [20], [14] Pengasuhan Positif 

juga dipengaruhi faktor karakteristik orang tua, antara lain tingkat pendidikan, usia, 

ekonomi dan pendapatan keluarga, jumlah anak serta pekerjaan orang tua. Ibu yang 

berada pada rentang usia dewasa serta pendidikan yang memadai, pendapatan yang 

layak, dan jumlah anak yang tidak banyak dapat mempengaruhi pola asuh dan 

pemahaman ibu terhadap kesadaran emosional diri dan anak serta pengaturan 

hubungan pengasuhan yang lebih baik [21]. Tingkat pendidikan yang memadai dapat 

meningkatkan kesempatan orang tua untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan 

yang baik dalam pengasuhan, serta dengan memiliki jumlah anak sedikit orang tua lebih 

mindful dalam mengasuh [22]. Sedangkan status ekonomi memiliki pengaruh terhadap 

perkembangan anak usia dini [23]. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa terdapat kenaikan nilai 

rata-rata pada kelompok intervensi setelah diberikan modifikasi program Positive 

Parenting Program (Triple P). Modifikasi Program Tripel P dianggap mampu 

meningkatkan pemahaman orang tua dalam memberikan pengasuhan positif. 

Pengasuhan positif dapat mempengaruhi perkembangan anak usia dini. Penting untuk 

diketahui bahwa pemilihan rancangan dalam penelitian ini harus disesuaikan dengan 

pertanyaan penelitian, sumber daya yang tersedia, dan tujuan penelitian. Rancangan non-

equivalent Pre-test dan Post-test bisa memberikan wawasan, namun diperlukan analisis 

yang kuat dalam interpretasi hasil sehingga dapat meminimalkan bias. 
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